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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّ  تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ نَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح إنَّ الْح يَ هح
هَدُ أَنه   دَهُ لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  مَُُمه

َ إمامّ المت يْح
َ
بّهّ والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم حَجَّلّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

ُ
قيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم

يحنّ أمَها بَ عحدُ«.  بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ  وأنصاره وأحح

فاَزَ   فَ قَدح  اّلله  بتَّ قحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ   الحمُت َّقُوحنَ، 
لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat bahagia. 

Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia, 

Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari 

akhir. 

Saat ini kita berada di bulan mulia atau bulan haram. Lebih khusus lagi kita berada di hari-

hari yang sangat istimewa. Yaitu sepuluh hari pertama dari bulan Dzulhijjah. Allah telah 

mengabadikan hari-hari istimewa ini dalam sumpahnya di Alquran, 

رّ } رٍ }1وَالحفَجح عّ وَالحوَتحرّ }2{ وَليََالٍ عَشح رّ 3{ وَالشَّفح  { وَاللَّيحلّ إّذَا يَسح
“Demi fajar. Demi malam yang sepuluh. Demi yang genap dan yang ganjil.  Dan demi 

malam bila berlalu” (QS Al-Fajr 1-4) 

Allah SWT. bersumpah dengan lima makhluk-Nya; bersumpah dengan waktu fajar, malam 

yang sepuluh, yang genap, yang ganjil dan malam ketika berlalu. Para ulama tafsir seperti 

Ibnu Abbas ra, Ibnu Zubair ra, Mujahid ra, As-Sudy ra, Al-Kalby ra menafsirkan maksud 

malam yang sepuluh adalah sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. Allah bersumpah dengan 



sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah karena keutamaan beribadah pada hari tersebut 

sebagaimana hadits Rasul saw,  

مٍ الحعَمَلُ الصَّالّحُ   هَا أَحَبُّ إّلََ مَا مّنح أيََّّ هَادُ فِح  فّي ح رّ قاَلُوحا: يََّرَسُوحلَ اّلله وَلَا الْحّ مَ الحعَشح مّ يَ عحنّي أيََّّ َيََّّ اّلله مّنح هَذّهّ الْح
سّهّ وَمَالهّّ ثَُُّ لَحَ يَ رحجّعح مّنح  هَادُ فِح سَبّيحلّ اّلله إّلاَّ رَجُلٌ خَرجََ بنَّ فح ءٍ    سَبّيحلّ اّلله؟ قاَلَ: وَلَا الْحّ  ذَلّكَ بّشَيح

“Tiada hari yang amal saleh di dalamnya lebih Allah cintai daripada hari-hari ini yaitu 

sepuluh hari Dzulhijjah. Para sahabat bertanya,” Wahai Rasulullah, tidak pula jihad di jalan 

Allah? Rasulullah menjawab,” Tidak, tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali jika ia keluar 

dengan membawa jiwa dan hartanya tanpa ada yang kembali sedikitpun”. (HR al-Bukhari) 

Amal saleh yang dimaksud oleh Nabi saw bersifat umum. Amal saleh apapun nilai dan 

pahalanya akan dilipatgandakan. Meskipun secara khusus terdapat amal saleh yang sangat 

dianjurkan untuk dilakukan. Di antaranya memperbanyak takbir, tahlil dan tahmid, berpuasa 

sunnah khususnya puasa sunnah Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah, shalat iedul adha pada 

tanggal 10 dzulhijjah, dan tentu saja berkurban.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Terkait dengan berkurban, Nabi saw menyebutkan keutamaan dan keistimewaan ibadah kurban 

sebagai amal yang paling dicintai oleh Allah Swt.    

رّ عَمَلاا أَحَبَّ إّلََ الِلَّّ عَزَّ وَجَلَّ مّنح هّراَأَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلَُّ  عَنح عَائّشَةَ  قَةّ   عَلَيحهّ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا عَمّلَ ابحنُ آدَمَ يَ وحمَ النَّحح
مَ ليََ قَعُ مّنح الِلَّّ  عَارهَّا وَإّنَّ الدَّ عَزَّ وَجَلَّ بِكََانٍ قَ بحلَ أَنح يَ قَعَ عَلَى  دَمٍ وَإّنَّهُ ليََأحتِ يَ وحمَ الحقّيَامَةّ بّقُرُونِّاَ وَأَظحلَافّهَا وَأَشح

ساا  َرحضّ فَطّيبُوا بِّاَ نَ فح  الْح

Dari Aisyah ra bahwa Nabi saw bersabda, “Tidak ada amal anak Adam di hari Nahr yang 

lebih dicintai Allah Azza wajalla daripada menumpahkan darah. Sesungguhnya kurban 

datang di hari kiamat dengan tanduk, kakinya dan bulunya. Dan sesungguhnya darah sampai 

kepada Allah Azza wajalla di suatu tempat sebelum jatuh ke tanah, maka hendaknya ia merasa 

nyaman dengannya.” (HR Ibnu Majah) 

Bahkan rentang waktu untuk berkurban terbuka dan disunnahkan sampai hari-hari Tasyriq.  

 وكل أيَّم التشريق ذبح 
“Seluruh hari Tasyriq adalah hari penyembelihan (kurban).” (HR Ahmad) 

Di samping itu, beliau mewanti-wanti jangan termasuk kalangan yang beliau usir dari jamaah 

shalat umatnya karena keengganan berkurban. 

نََ   رَبَنَّ مُصَلاَّ    مَنح كَانَ لَهُ سَعَةٌ، وَلَحَ يُضَحهّ، فَلَا يَ قح
“Barang siapa yang mempunyai keluasan rezeki dan tidak berkurban, maka jangan pernah 

mendekati tempat shalat kami.” (HR Ibnu Majah) 



Untuk dapat menunaikan ibadah yang mulia ini (berkurban) tentu dibutuhkan niat yang 

mulia, usaha yang keras, tekad yang kuat, dan perencanaan yang baik. Tidak ada kata 

mustahil. Siapapun bisa menunaikan dan melakukannya. Barangkali kita masih ingat dengan 

kisah yang terjadi beberapa tahun lalu. Yaitu kisah Mbak Yati, seorang pemulung yang 

mampu berkurban dengan menyisihkan uangnya atau menabung selama tiga tahun.  

 

Apa yang dilakukan Mbak Yati di atas yang menabung dan menyisihkan uangnya untuk 

kebaikan sejalan dengan contoh yang diberikan Nabi saw, 

لّهّ قُوتَ سَنَتّهّ  ُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ كَانَ يبَّيعُ نََحلَ بَنّي النَّضّيّر وَيََحبّسُ لَّْهح  مح أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ

“Bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam menjual kurma Bani Nadlir dan menahan 

(menabung) makanan pokok untuk jatah keluarga beliau selama setahun.”  (HR al-Bukhari, 

Abu Dawud, dan an-Nasai). 

 Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sungguh sebuah kisah yang dapat menjadi contoh dan motivasi bagi kita semua. Bila yang 

miskin saja mampu berkurban, apalagi yang kaya. Ternyata benar yang disebutkan oleh Nabi 

saw, 

سّ   ليَحسَ الحغّنََ عَنح كَث حرةَّ الحعَرَضّ، وَلَكّنَّ الحغّنََ غّنََ الن َّفح
“Kaya itu bukanlah banyaknya harta. Namun kaya yang sebenarnya adalah kaya hati.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Lalu apa yang didapat Mbak Yati setelah berkurban dari hasil tabungannya selama tiga tahun 

tersebut? Di samping apresiasi dan balasan di akhirat, iapun mendapat ganti di dunia. Menteri 

sosial saat itu, Dr Salim Segaf al-Jufri, tergugah dan terkesan dengan perbuatan Mbak Yati di 

mana meski hidup kekurangan, ia masih memiliki tekad untuk berbagi dengan orang lain 

dengan menyembelih hewan kurban.  Beliau segera mendatangi Mbak Yati dan memberinya 

rumah di kampung halaman (Pasuruan). Benar sabda Nabi saw, 

 مَا نَ قَصَتح صَدَقَةٌ مّنح مَالٍ 
“Tidaklah sedekah itu mengurangi harta,” (HR Muslim). 

Karena itu, marilah menabung untuk berkurban. Niscaya niat tulus dan usaha yang mulia 

tersebut akan mendapat balasan terbaik di dunia dan akhirat.  

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنّيح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح



سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح
لّيماا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ
تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح

يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةا، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةا وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيرحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح

ن حيَا حَسَنَةا وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةا وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غح   عّبَادَ  ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ  حح وَالْح لّ  يّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 


